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ABSTRAK

Riesma Saraswati: Pengaruh Model Pembelajaran Time Token Terhadap Kemampuan Mengomentari
Persoalan Faktual Pada Siswa Kelas VV SDN. Banjaran 3 Kec. Kota Kediri Tahun Ajaran 2014 - 2015

Kata kunci: Model Pembelajaran Time Token, hasil belajar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia di SD
Negeri Banjaran 3 Kecamatan Kota Kediri. Siswa hanya pasif mendengarkan penjelasan guru,sehingga
pembelajaran menjadi kurang menarik dan siswa merasa jenuh.Oleh karena itu, guru berupaya
menggunakan model pembelajaran Time Token agar tercipta suasana pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan. Tujuan penelitian ini yaitu ingin memperoleh data tentang persiapan guru merancang
rencana pembelajaran, mengelola proses pembelajaran, peningkatan sikap sosial siswa serta faktor
pendukung dan faktor penghambat pembelajaran menggunakan model pembelajaran Time Token untuk
meningkatkan kemampuan mengomentari persoalan faktual siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di
Kelas V SD Negeri Banjaran 3 Kec. Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah kelas VA sebagai
kelas eksperimen yang terdiri dari 21 siswa, sedangkan pada kelas V B sebagai kelas kontrol yang terdiri
dari 20 siswa, dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2014-2015 antara tanggal 18Februari 2015
s.d 23 Februari 2015. Teknik pengumpulan data antara lain dengan lembar observasi dan lembar tes
selama tindakan dan dokumentasi kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian ini adalah kelas eksperimen mencapai nilai rata- rata diatas KKM yaitu 86,70 daripada
kelas kontrol dengan nilai rata-rata yaitu 80,05. Besarnya pengaruh penggunaan model pembelajaran
Time Token sebesar 8,3%. Keberhasilan ini didukung oleh adanya kesiapan guru dalam merancang
pembelajaran serta proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai rencana. Tetapi, masih ada faktor
utama yang dirasakan menghambat yaitu belum seluruh siswa mampu bekerja secara mandiri. Oleh
karena itu, guru hendaknya sering melatih siswa agar mampu bekerja sama secara baik mandiri maupun
kelompok, selain itu siswa harus menambah pengetahuan baik melalui hasil membaca atau pengalaman
sehari- hari sehingga memiliki wawasan yang luas.

Kata Kunci

Bahasa Indonesia Model Pembelajaran Time Token
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I. LATAR BELAKANG
Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan atau KTSP (2007:73)

di Sekolah Dasar, pembelajaran
bahasa Indonesia diarahkan guna
meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi dengan
bahasa Indonesia yang baik dan
benar, baik secara lisan maupun
tulisan, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya
kesastraan Bangsa Indonesia.
Ruang lingkup mata pelajaran
bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
(SD) mencakup beberapa
kemampuan berbahasa dan
bersastra yang terdiri dari aspek-
aspek : mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis.

Salah satu kemampuan atau keterampilan
yang mempunyai peranan penting dalam
pengajaran bahasa Indonesia adalah
kemampuan atau keterampilan berbicara.
Keterampilan berbicara merupakan
kemampuan dalam mengung-kapkan
pendapat, pikiran ataupun perasaan kepada
orang lain secara lisan. Keterampilan
berbicara dianggap sebagai salah satu
kemampuan berbahasa yang dijadikan tolok
ukur dalam menentukan kualitas
kemampuan berpikir seseorang. Berbicara
merupakan ekspresi dari pikiran, gagasan

ataupun perasaan seseorang yang

RIESMA SARASWATI | 10.1.01.10.0329
FKIP - PGSD

menekankan pada komunikasi dua arah,
yaitu mem-beri dan menerima.

Kegiatan bercerita merupakan bagian dari
kemampuan berbicara yang ber-peran
penting baik dalam pengajaran bahasa
Indonesia di sekolah maupun kehidupan
sehari-hari. Sehubungan dengan pernyataan
di atas, di dalam ke- giatan pembelajaran di
sekolah dasar, keterampilan bercerita
menjadi salah satu bagian keterampilan
berbahasa yang harus diajarkan kepada
siswa dan dikuasai oleh siswa.
Keterampilan bercerita memiliki beberapa
manfaat bagi siswa khususnya siswa
sekolah dasar yaitu untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam berkomunikasi
dengan baik, membentuk karakter siswa
dan mengem-bangkan keterampilan siswa
dalam berbahasa.

Apabila dicermati dalam keseharian, tidak
semua siswa khususnya siswa Sekolah
Dasar dalam berbicara khususnya bercerita
memiliki kemampuan yang baik dalam
menyampaikan isi gagasan atau
pemikirannya kepada orang lain.

Kemampuan tersebut merupakan
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kemampuan siswa dalam menyesuaikan
dengan benar antara apa yang ada dalam
pikiran atau perasaannya dengan apa yang
diucapkannya, sehingga orang lain yang
mendengarkannya dapat memiliki
pemahaman yang sama atau sesuai dengan
pemahaman pembicara.

Pada kenyataannya saat ini masih banyak
guru yang menggunakan model
pembelajaran konvensional yang berpusat
pada guru (teacher oriented). Hal ini tentu
akan menimbulkan kejenuhan bagi siswa
dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh
karena itu sudah selayaknya dalam kegiatan
belajar mengajar, guru memvariasikan cara
mengajarnya dengan model pembelajaran
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif
digunakan untuk mempengaruhi perhatian
siswa, agar sepenuhnya tertuju dalam
kegiatan belajar-mengajar sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi dan menarik
perhatian siswa adalah model
pembelajaran kooperatif time token.

Model pembelajaran ini melibatkan semua
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siswa dalam pelaksanaannya, sehingga
fikiran dan perhatian siswa akan tetap
tertuju pada kegiatan pembe-lajaran yang

sedang berlangsung.

I1.METODE

Penelitian ini dengan desain
eksperimen murni (True Experimental)
dengan bentuk Posttest Only Control
Design. Pada desain ini terdapat dua
kelompok yang masing- masing dipilih
secara random. Kelompok pertama sebagai
kelompok eks-perimen diberi perlakuan
berupa penggunaan lingkungan sebagai
sumber belajar dan kelompok kedua
sebagai kelompok kontrol yaitu

menggunakan pembelajaran konvensional.

DESIGN EKSPERIMEN MURNI

PENGUKURAN

Al ALOKAS! VENS
MULA AR INTERVENSI (KOMPARASI)

EFEK (+)
PERLAKUAN 2

SAAT INI YANG AKAN DATANG

Gambar 3.1 Desain eksperimen murni

Penelitian ini hendak menguji pengaruh
model pembelajaran Time Token terhadap
kemampuan  mengomentari  persoalan
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faktual pada siswa kelas V. Pendekatan
yang digunakan adalah  pendekatan
kuantitatif. Fokus penelitian kuantitatif
diidentifikasikan sebagai proses kerja yang
berlangsung secara ringkas, terbatas, dan
memilah-milah  permasalahan  menjadi
bagian yang dapat diukur atau dinyatakan
dalam angka-angka, sehingga penelitian
kuantitatif diidentikkan dengan penelitian

numerik

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
HASIL
1. Berdasarkan hasil analisis data pada

kemampuan siswa dalam mengomentari
persoalan faktual yang tidak menggunakan
model pembelajaran Time Token siswa
kelas VV SDN Banjaran Kecamatan Kota
Kediri Tahun 2014/2015 kurang mampu
karena hampir 70% siswa belum mencapai
KKM. Kurang mampunya siswa dalam
mengomentari persoalan faktual karena
guru hanya menggunakan metode ceramah
saja dan tanpa media sehingga 7 dari 20
siswa belum mencapai nilai KKM
dikarenakan penjelasan guru yang terbatas.
2. Berdasarkan hasil analisis data pada
kemampuan siswa dalam mengomentari

persoalan faktual dengan menggunakan
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model pembelajaran Time Token pada siswa
kelas V SDN Banjaran VV Kecamatan Kota
Kediri Tahun 2014/2015 dinyatakan
mampu karena nilai rata — rata yang
diperoleh 86,70. Sehingga dapat dibuktikan
lebih dari 70% siswa telah mencapai KKM.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V
SDN Banjaran 3 Kecamatan Kota Kediri
dinyatakan mampu memahami materi
berkomentar pada persoalan faktual dengan
menggunakan model pembelajaran Time
Token dengan demikian hipotesis pertama
dapat “diterima”. Hal ini dapat terjadi
karena dengan adanya penggunaan model
pembelajaran Time Token siswa lebih aktif
pada saat pembelajaran dan tidak hanya

mendengarkan saja.

3. Berdasarkan hasil analisis data pada
kemampuan siswa tentang materi
mengomentari persoalan faktual pada
kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen pada siswa kelas V SDN
Banjaran 3 Kecamatan Kota Kediri Tahun
2014/2015. Seperti yang telah melalui hasil

uji hipotesis, diketahui bahwa “Ada

simki.unpkediri.ac.id
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pengaruh yang sangat signifikan
penggunaan model pembelajaran Time
Token terhadap kemampuan mengomentari
persoalan faktual pada siswa kelas V SDN
Banjaran 3 Kecamatan Kota Kediri” dapat
diterima, maka terbukti bahwa penggunaan
model pembelajaran Time Token dapat
memberikan pengaruh yang signifikan. Hal
ini dikarenakan Model pembelajaran Time
Token merupakan model pembelajaran
yang bertujuan agar anggota kelompok
mendapatkan kesempatan untuk
memberikan kontribusi mereka dan
mendengarkan pandangan serta pemikiran
anggota lain sehingga melalui model
pembelajaran tersebut dapat merangsang
belajar siswa menjadi lebih aktif dan
komunikatif terutama di mata pelajaran
Bahasa Indonesia.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
dirumuskan beberapa simpulan diantara-
nya.
1. Kemampuan dalam mengomentari

persoalan faktual tanpa menggunakan

model pembelajaran Time Token pada
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siswa kelas VV SDN Banjaran 3
Kecamatan Kota Kediri Tahun
2014/2015 dinyatakan mampu karena
nilai rata — rata yang diperoleh adalah
80,05 dan diatas KKM yang ditentukan
oleh sekolah.

2. Kemampuan dalam mengomentari
persoalan faktual dengan menggunakan
model pembelajaran Time Token pada
siswa kelas VV SDN Banjaran 3
Kecamatan Kota Kediri Tahun
2014/2015 dinyatakan sangat mampu
karena nilai rata — rata yang diperoleh
86,70 dan diatas nilai rata- rata sebelum
diberikan perlakuan.

3. Ada pengaruh penggunaan model
pembelajaran Time Token terhadap ke-
mampuan mengomentari persoalan
faktual pada siswa kelas V SDN
Banjaran 3 Kecamatan Kota Kediri
Tahun 2014/2015.

4. Besarnya pengaruh penggunaan model
pembelajaran Time Token dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Me—Mk

x100%
86,70 ~8005
80,05 ¢

simki.unpkediri.ac.id
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=8,3%
Besarnya pengaruh sebesar 8,3%

dinyatakan signifikan.
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